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Mantan Kadis Ngaku Dilobi
gaku sempat ditawari uang Rp
250 juta. Ini dimaksudkan agar
menandatangani izin sebuah
toko modern.

Saat itu, Oka Wijaya memilih
menolal,nya. "Saya tegas meno-
lak. Saya katakan tidak ada izin
baru untuk toko modern atas
perintah bupatii' ujar Oka Wijaya.

_ 
Tidak hanya itu, ada juga yang

datang untuk meminta izin tigi
lokasi toko modern di wilayah
Kecamatan Ubud. Bahkan,
orang itu meminta Oka untuk
menyebut nominal uang yang
diinginkan. "Bapak minta bera-
pa? Beri saya tiga lokasi untuk
toko modern. Uangnya ada,
Paki'ujar Oka, meniru ucapan
calo tersebut.

Selama menjadi kepala Bppt
Oka mengaku hanya mengelu-
arkan satu izin toko modern di
wilayah Desa Mas, Kecamatan
Ubud, Gianyar. Itu pun karena
desakan masyarakat setempat
dan diizinkan oleh bupati se-
laku pimpinannya.

Dijelaskan Oka, masyarakat
di sana saat itu dijanjikan CSR
oleh pemilik toko modern
tersebut dan dalam jangka
waktu beberapa tahun akan
menjadi milik desa adat. "Di
samping izinnya dari bawah
lengkap, Pak Bupati juga men-

gizinkan. Sebagai bawahan
bupati, saya keluarkan izin
jadinya," terangnya.

Oka Wijaya juga menegaskan
bahwa selama menjadi kepa-
la perizinan dia tidak mau
mem berlakukan pungutan liar
(pungli). Dirinya akan menge-
luarkan izin sesuai dengan
prosedur. "Saya tidak pernah
minta uang dengan permo-
hon izin. Mungkin kalau mau
terima uang saya sudah kaya,"
tandasnya.
Diakui, selama menjabat

kepala perizinan, Oka Wijaya
mengaku kurang nyaman lan-
taran banyak tekanan. Karena
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Biar Kajian Toko
Modern Diperlunak

GIAI\IYAR - Hampir di seluruh
Bali toko modern menjamur.
Begitu pula di Gianyar. Mini-
market berjaringan pun terus
bermunculan. Iumlahnya kini
sudah melebihi kuota.

Ternyata sejak2014 lalu sudah
ada upaya lobi untuk melabrak
batas izin yang disediakan.
Mantan kepala dinas (Kadis)
pun angkat bicara mengenai
lobi dengan nilai fantastis, Rp
250 juta per izin.
Mantan Kepala Badan pe-

layanan Perizinan Terpadu
(BPPT) Kabupaten Gianyar
yang kini menjabat sebagai
Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu pintu
(DPMPTSP) Made Oka Wijaya
mengakui adanya praktik
percaloan dalam mengurus
izin toko modern berjaringan
di Gianyar.

"Calo-calo semacam itu benar
ada," tegas Oka Wijaya yang
kini menjabat staf ahli bupati
Gianyar, itu kemarin (ll16).

Saat menjabat sebagai kepa-
la BPPT Kabupaten Gianyar
selama delapan bulan (Iuni
2013-Februari 2Ol4) dia men-

itulah saat dimutasi menjadi
staf ahli bupati, dia langsung
merasa bebas. "Saat mutasi,
setelah nama saya disebut-
kan sebagai staf ahli, tanPa
sadar dan secara spontan saya
mengucapkan kata merdekai'
pungkasnya.

Sementara itu, sejak hadirnYa
Satuan Sapu Bersih Pungutan
Liar (Saber Pungli), spanduk
bebas calo telah terpasang be-
sar di pintu masuk Dinas Pena-
naman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu (PMPTSP)
Kabupaten GianYar. KePala
PMPTSP Gianyar Ketut Mu-
dana, tidak tahu menahu jika

toko modern itu sudah melebi-
hi kuota. fustru pihaknya pada
akhir 2016 lalu mengaku telah
memohon kajian ke Universitas
Udayana (Unud).

Kajian ini dilakukan untuk
memastikan kuota toko mod-
ern yang disesuaikan dengan
kondisi saat ini di Kabupat-
en Gianyar. "Sekarang kami
menyiapkan kajian baru yang
disesuikan dengan kondisi saat
ini. Kalau kuot a 79 urrit it:u kan
kajian lama," ujarnya.
Mudana mengungkapkan

dari kajian baru ini diperkira-
kan akan ada penambahan
jumlah toko modern berjejar-
ing di kawasan Sukawati dan
Ubud. " Perkiraan kami akan
bertambah di dua wilayah itu,
pertimbangannya Sukawati
yang dekat dengan Denpasar
dan Ubud yang merupakan
pusat wisatai' ujarnya.

Mudana membeberkan hasil
pendataan terakhir yang dia
lakukan terkait jumlah toko
modern, bahwa di Kabupaten
Gianyar terdapat I54 unit toko
modern berjejaring. Dengan
rincian 100 unit yang sudah
berizin, 25 unit sedang da-
lam proses, dan 2g unit toko
modern berjejaring yang tidak
berizin. (dra/pit)
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Kejari Sulit Eksekusi
Aset Milik Candra

SEMARAPITRA - Meski sudah dibui' sampai

saat ini aset terpidana korupsi Dermaga Gunak-

sF, KlungkungWayanC,andrabelumbisadirinci
secara detail. Akibatn-
ya, baru sebagiankecil
yangbisa dieksekusi.

"Aset-aset Yang
menjadi barang bukti
sudah ternrang di da-
lambarangbukti. Ha-
nya saja sebagian be-
sarbelum di eksekusi,
seperti aset tanah,"
ujar Kasi Pidsus Kejari Wayan Candra

Klungkung MeYer V
Simailluntik suit dihrrbungi, kemarin (11/6)'

Memtrutnya aset Candra yang berupa tanah

sebenamYa sudah ditemukan hitam putihnya'

Hanya saia saat ditinjau ke lokasi tanah tersebut

berada, patok tanah sudah tidak ada semua n

) Baca Keiari... Hal27

Yang Disita Baru Sebugian"
r lEfltl.- sebelumr$a karena dipastikan lumdibayarlun1'ry$11l9"

sambunsan dari hat 17 f"jj}fr::.$ii?,Htri'ff:i {fr'{.Jry ilii,ril'- F.ifi
'Saat nrtrn ke lapangan, kami bahwa-strategi itu memiliki diberikanCandraagArtanannya

cukup kesulitan. BpN (fiaaan potensimenim"bulkankonflikdi bisadidapatkant"tt4'
;ilffi;ili;;i ;fi; iaj"ngutr.,r<at"trapembayaran Namun, karenasudah-putu-

keliansubaktidakU"."ir*r-*- tairahituUelumlunasdilalarkan sannya s.9n9rti itu, diielaskan

iuttu" t"r"* patoknyasudah oleh Candraj'katanya' - bahwa pih-aknya natus 1911r-
iffi["*ti**.-gl"p*"- Diungkaplan M"i.t, iika se- sanakan' "Kalau yang sudah

Olel Larena itu, satu-sltun- belumiya ua" U"U"t"piwarga ielas posisi,.kedudukan' dan

ya jalan untuk -"-"riiGt dan kelian sybakyarrgdatang statussudahkamisita' Semoga

batas-batas "r", 
,"rr"ii i'Jg t" x"l*i Klung(un! untul untuk aset yang lainnya nanti

dimiliki Candra adalah dengan menanyaKan keianjuiin asd- bisa ditemukan jalan kelt'arn-

mengundang pemi6f-t-aiiah aset Candra yang t6rtyata Ue- yaj'tandasnya' (ayu/plt)
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